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ABSTRAK 
 

 

GAMBARAN TENTANG SISTEM COLD CHAIN DIHUBUNGKAN 
DENGAN PELAKSANAAN IMUNISASI DASAR LENGKAP DI 

PUSKESMAS CIPAGERAN, KELURAHAN CITEUREUP,  
KOTA CIMAHI 

 
Lauren Kurniawati, 2007. Pembimbing : Felix Kasim, dr, M.Kes 

 
 

     Program imunisasi merupakan program yang disadari sebagai salah satu 
program terpenting dalam pelayanan kesehatan. Kesuksesan program imunisasi 
sangat bergantung pada pelaksanaan sistem cold chain agar vaksin tetap efektif 
dan target pelaksanaan program imunisasi dapat tercapai. Cold chain (rantai 
vaksin) berarti bahwa semua peralatan dan prosedur yang diperlukan, agar secara 
pasti vaksin terproteksi dari suhu dan cahaya yang tidak tepat, saat transportasi 
sejak dari pabrik hingga saat diberikan ke pasien. 
     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang sistem cold chain 
dihubungkan dengan pelaksanaan Imunisasi Dasar Lengkap di Puskesmas 
Cipageran Kelurahan Citeureup, Kota Cimahi. 
     Metode penelitian ini adalah deskriptif, dengan sampel sebanyak 9 responden 
yang diambil secara Whole Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan  
observasi langsung ke lapangan dan wawancara terpimpin. Observasi 
menggunakan media check list dan mengambil foto untuk dijadikan dokumen, 
sedangkan wawancara terpimpin dengan menggunakan media kuesioner.  
     Hasil penelitian ini didapatkan sebagian besar tingkat pengetahuan, perilaku, 
dan sikap petugas kesehatan yang menangani vaksin cukup baik. Peralatan sistem 
cold chain baik, namun prosedur pencatatan jumlah vaksin yang akan dibutuhkan 
masih kurang baik.  
     Kesimpulan penelitian ini adalah cakupan program imunisasi di Puskesmas 
Cipageran Kelurahan Citeureup  masih di bawah target karena prosedur 
pencatatan jumlah vaksin yang masih kurang sempurna. 
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ABSTRACT 
 

THE DESCRIPTION OF COLD CHAIN SYSTEM THAT RELATED 
TO THE IMPLEMENTATION OF COMPLETE BASIC IMMUNIZATION IN 

PUBLIC HEALTH CENTRE (PUSKESMAS) CIPAGERAN, KELURAHAN 
CITEUREUP, CITY OF CIMAHI 

 
Lauren Kurniawati, 2007. Guiding Lecturer  : Felix Kasim, dr, M.Kes 

 
     Immunization program is realized as one of the most important programs in 
health service. The success of immunization program very depends on the 
implementation of Cold Chain system. Hence, the vaccine would run effectively 
and the target of immunization program would be archieved. Cold Chain is all 
equipment and procedures that needed, so the vaccines can be protected from 
heat and light, include transporting from the manufacturer to the person being 
immunized.  
     This research is intended to disclose the description the Cold Chain system 
that related to the implementation of complete basic imminization in Puskesmas 
Cipageran, Kelurahan Citeureup, City of Cimahi. 
     The present research deploy descriptive method. Nine respondents are selected 
through whole sampling method. Data collection is conducted through direct 
observation and guiding interview. The observation employs Check List media 
and takes photograph as documents. Meanwhile, questionnaire is employed in 
guiding interview. 
     The data shows that the most of knowledge, behaviour, and attitude level of the 
medical official are quite good and so is Cold Chain system equipment. On the 
other hand, the procedure of the needed vaccine number record is still 
inappropriate. 
     The conclusion drawn from this research is undertarget of the scope of 
immunization program in Puskesmas Cipageran, Kelurahan Citeureup is caused 
by inappropriateness in vaccine number recording procedure. 
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